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ABSTRAK 

 

 Siyani Kilbaren, NIM 1602202078. Persepsi Masyarakat Tentang 

Tradisi Bakar Pelita Pada Malam Lailatul Qadar di Desa Englas Kecamatan 

Bula Kabupaten Seram Bagian Timur. Jurusan Sosiologi Agama Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon. 

Pembimbing I: Dr. S. R. Dewi Lampong, MA, Pembimbing II: M. Syafin 

Soulissa. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan tradisi bakar 

pelita dan persepsi masyarakat tentang tradisi Bakar Pelita di desa Englas 

kecamatan Bula kabupaten Seram Bagian Timur. Penelitian ini menggunakan tipe 

penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data yang di ambil adalah toko Agama, 

Toko Masyarakat, masyarakat yang tiap tahun mengikuti kegiatan tradisi bakar 

pelita, arsip, teori-teori yang terkait dengan tujuan pnelitian untuk menjawab 

pertanyaan dalam penelitian ini. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan tiga 

tahapan (1) pengumpulan data, (2) reduksi data dan (3) penarikan kesimpulan.  

 Dari hasil penelitian dan pembahasan terhadap tradisi bakar pelita pada 

malam Lailatul Qadar di desa Englas kecamatan Bula kabupaten Seram Bagian 

Timur, dapat ditemukan beberapa hal yaitu, bahwa yang dimaksud dengan tradisi 

bakar pelita adalah menyambut datangnya malam Lailatul Qadar yang 

diselenggarakan pada malam 27 ramadhan setelah sholat magrib, dan adapun 

persiapan serta proses pelaksanaan tradisi tersebut adalah: (1). persiapan yaitu, 

pembuatan lampu pelita, persiapan cemilan dan makanan, pengambilan pohon, 

pemasangan cemilan dan makanan pada pohon dan penghiasan jalan. (2).  

pelaksanaan yaitu, pembakaran pelita oleh penghulu mesjid dan perebutan cimilan 

dan makanan oleh anak-anak dan orang dewasa. 

 Persepsi masyarakat desa Englas tentang tradisi bakar pelita pada malam 

Lailatul Qadar terdapat berbagai pendapat yaitu persepsi masyarakat terhadap 

Tradisi bakar pelita yang beranggapan bahwa tradisi bakar pelita adalah suatu 

tradisi yang bersumber dari leluhur, persepsi masyarakat yang beranggaapan 

bahwa tradisi bakar pelita adalah suatu tradisi yang dilaksanakan dalam bentuk 

rasa syukur kepada Allah SWT dan sebagai tanda penghormatan serta do‟a kepada 

para leluhur, dan persepsi masyarakat terhadap  tradisi bakar pelita yang 

beranggapan bahwa tradisi bakar pelita adalah suatu tradisi yang berfungsi 

sebagai hiburan atau keramain bagi masyarakat di setiap malam Lailatul Qadar.  

 

Kata Kunci: Tradisi Bakar Pelita pada malam Lailatul Qadar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Lailatul Qadar termaksud salah satu dari sekian banyak malam-malam 

yang dipilih Allah SWT bagi umat islam. Amal yang dikerjakan dengan ikhlas 

pada malam ini sebanding dengan amal yang dikerjakan selama seribu bulan.
1
 

Seribu bulan sama dengan delapan puluh tiga tahun lebih sepertiga, sedangkan 

manusia pada umumnya hanya sampai pada enam puluh tahun dan jarang sekali 

seseorang dapat mencapai umur delapan puluh tahun. Maka jika dipikir-pikir, 

beribadah di malam ini bagaikan beribadah di sepanjang umur kita, bahkan lebuh 

dari itu.
2
 

 Ada berbagai macam cara menghidupkan sepuluh malam terakhir di bulan 

Ramadhan. Mayoritas ulama mengatakan bahwa cara menghidupkan malam-

malam ini dapat dilakukan dengan bangun pada sebagian besar malam itu dan 

memperbanyak ibadah baik itu sholat, berzikir dan berdoa sebagaimana yang 

dikerjakan Rasulullah Nabi Muhammad Saw pada malam Lailatul Qadar. 

 Banyak yang terjadi di kalangan masyarakat yang menunggu dan menanti 

tibanya bulan suci Ramadhan. Terlebih lagi mereka sering kali menyibukkan 

dirinya untuk menanti malam Lailatul Qadar yang di yakini terdapat pada sepuluh 

                                                             
 

1
Muhtadi Kadi & Kusrin Karyadi, Mengisi Ramadhan Seperti Mereka, (Jakarta: 

Maghfirah Pustaka, 2006), hal. 200 

 2 Siti Zumratus Sa‟adah, Menggapai Berkah Di Bulan-Bulan Hijriyah.  (Jakarta: 

Pustaka Al-Kaustsar 2015), hal. 152-153 
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hari terakhir bulan Ramadhan. Aktivitas ibadah mulai Nampak lebih dari ibadah 

biasanya dengan disertai harapan yang begitu besar untuk mendapatkan dan 

menemukan malam Lailatul Qadar.
3
  

 Pada zaman Rasulullah SWA menghidupkan sepuluh hari terakhir di bulan 

Ramadhan dengan beribada dan berbuat amalan berupa sholat, membaca Al-

Qur‟an, berdoa dan berzikir, akan tetapi pada zaman sekarang memang masi ada  

sebagian masyarakat yang melakukan seperti apa yang di lakukan oleh Rasulullah 

SAW, ada juga sebagian masyarakat yang mampu menciptakan sebuah 

kebudayaan atau tradisi untuk menyambut datangnya malam Lailatul Qadar. 

Tradisi adalah sebuah kebiasaan yang dilakukan terus menerus dari generasi ke 

genarasi lain dari para leluhur hingga sekarang.
4
 

 Menurut Muhammad Tueka, mengatakan bahwa tradisi bakar pelita 

pertama kali ditemui oleh moyang mereka. Beliau selaku bapak Imam pertama  di 

kampung geyawas , setelah itu beliau  pindah  dan membawa tradisi itu ke  desa 

Englas. Pada zaman itu mereka sedang ke hutan dan menemukan sebuah cahaya 

diatas pohon yang begitu terang, dan cahaya itu mengeluarkan suara yang 

berbunyi “Lailatul Qadar” sehingga para tete moyang mereka  mencari tau apa arti 

dari kejadian itu, dan ternyata itu adalah malam Lailatul Qadar yang dikerjakan di 

malam sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan. Dari hikmah yang mereka 

                                                             
3
Ibid, hal. 157 

4
Ibid, hal. 158 
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dapatkan pada malam itu sehingga mereka menciptakan sebuah tradisi yang harus 

dikerjakan secara turun temurun yaitu Tradisi Bakar Pelita.
5
 

 Sebelumnya Tradisi Bakar Pelita mereka menyebutnya tradisi bakar 

damar, namun semakin hari damar semakin berkurang dan habis, mereka 

menggantikannya dengan kulit bia. Kulit bia yang dibuat sedemikian rupa 

berbentuk lampu dengan bahan minyak kelapa dan kapas sebagai sumbuhnya, 

untuk menggantikan damar. Mereka menggunakan dua benda tersebut cukup lama 

sebagai bahan dalam tradisi mereka. Dengan majunya perkembangan pada 

generasi baru dengan adanya  minyak tanah, maka mereka menggantikannya 

dengan pelita. Pelita adalah salah  satu  alat  penerangan  yang  dipakai nenek 

moyang  dahulu pada  saat  listrik  belum  dikenal, pelita  ini  menggunakan  

bahan bakar  minyak  tanah  yang  dibuat  sedemikan  rupa  hingga sekarang.
6
 

 Tradisi bakar pelita adalah kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat 

Englas untuk menyambut datangnya malam Lailatul Qadar. Di dalam Tradisi ini 

ada kegiatan-kegiatan yang dilakukan, yang pertama adalah pembakaran tujuh 

buah pelita, pelita akan dibakar setelah sholat magrib oleh penghulu mesjid yang 

dipercayakan untuk membakarnya, pembakaran pelita sepanjang jalan 

menggantikan obor dan pohon yang menjadi salah satu syarat dalam tradisi ini 

akan dihiasi cimilan-cimilan berupa snak, buah-bahan, uang, dan minuman agar 

menjadi bahan cicipan setelah pembakaran pelita, Di desa Englas tidak ada sangsi 

bagi masyarakat yang tidak mengerjakan   tradisi ini, semua tergantung dari 

                                                             
 5 Muhammad Tueka, Ketua BPNA Desa Englas, Hasil Wawancara Awal, 

(Bula:2019). 

 6 Ibid 
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kesadaran dan perhatian masyarakat itu sendiri, karena tradisi ini harus di 

kerjakan dengan ikhlas dan hati yang bersih.
7
 

 Menurut  Baharudin Tueka, mengatakan bahwa, ada banyak desa lain yang 

melakukan Tradisi yang sama pada malam Lailatul Qadar yakni bakar pelita. 

Akan tetapi kebiasaan antara desa satu dengan desa yang lainnya belum tentu 

sama, baik dari  sejarahnya, tata cara pelaksanaanya maupun penyebutan nama 

ritualnya. Kalangan masyarakat Englas yang begitu semangat dan bahagia 

menyambut malam Lailatul Qadar dengan tradisi bakar pelita. Mereka 

menganggap malam ini sebagai malam yang suci, penuh dengan Hikmah dan 

keberkahan. 
8
 

 Alasan mengapa penulis mengambil judul ini, pertama; karena tradisi ini 

tidak ada dalam ajaran agama Islam, kenapa penulis mengatakan hal sedemikian, 

karena pada zaman Rasulullah Saw menghidupkan malam Lailatul Qadar hanya 

dengan beribada kepada Allah SWT, baik itu sholat, berzikir, dan berdo‟a untuk 

memintah Ridho dari Allah SWT, tetapi masyarakat sekarang mampu meciptakan 

tradisi dan Kebudayaan untuk menghidupkan malam Lailatul Qadar,  yang 

penting hal itu tidak bertentangan dengan Agama.   Kedua; karena tradisi bakar 

pelita di desa Englas  berbeda dengan desa lain yang ada di kecamatan Bula 

khususnya. Kenapa, karena di desa lain tidak menggunakan pohon untuk menjadi 

satu syarat dalam tradisi bakar pelita, hanya di desa Englas yang menggunakan 

pohon. Ketiga; karena pada saat pembakaran pelita  hanya di berikan kepada tiga 

                                                             
 7 Ibid 

 
8
 Baharudin Tueka, Bendahara Desa Englas, Hasil Wawancara Awal, 

(Bula:2019) 
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orang tertentu, misalnya bapak imam, bapak modjim dan tuangguru mengaji , 

hanya mereka yang dipercaya oleh masyarakat untuk membakar pelita di seluruh 

rumah yang ada di desa Englas, sedangkan di desa lain mereka sendiri membakar 

pelitanya masing-masing. 

Dari uraian di atas maka penulis merasa penting untuk melakuakn 

penelitian terkait masalah  tersebut  dengan judu: Persepsi Masyarakat Tentang 

Tradisi Bakar Pelita Pada Malam Lailatul Qadar di Desa Englas Kecamatan Bula 

Kabupaten Seram Bagian Timur. 

B. Rumusan Masalah 

    Dari uraian latar belakang yang telah di paparkan di atas maka peneliti 

merumuskan masalah  sebagai berikut:   

1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi bakar pelita pada malam Lailatul 

Qadar di desa Englash kecamatan Bula kabupaten Seram Bagian Timur. 

2. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap tradisi bakar pelita pada malam 

Lailatul Qadar di desa Englash kecamatan Bula kabupaten Seram Bagian 

Timur.  

C. Batasan Masalah  

Guna memberikan kejelasan dan meminialisir penafsiran yang beragam di 

pandang perlu bagi penulis memberikan batasan masalah, penulis 

memfokuskan pada: 

1. Proses pelaksanaan tradisi bakar pelita pada malam Lailatul Qadar. 

2. Persepsi masyarakat terhadap tradisi bakar pelita pada malam Lailatul 

Qadar. 
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D. Tujuan Penelitian dan Kegunaaan Penilitia 

a. Tujuan Penilitian 

Adapun tujan sehubungan dengan penelitian sebagai berikut:  

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses pelaksanaan 

tradisi bakar pelita pada malam Lailatul Qadar di desa Englas 

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis persepsi masyarakat 

terhadap tradisi bakar pelita pada malam Lailatul Qadar didesa 

Englas 

b.  Kegunaan Penilitian 

Adapun  manfaat  yang  diharapakan  sehubungan  dengan  penelitian  ini  

adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis  hasil  penelitian  ini  diharapkan   dapat  menambah 

pengembangan ilmu bagi  mahasiswa  khususnya  bagi  mahasiswa  

sosiologi serta acuan informasi dalam penelitian berikutnya dan 

juga menjadi referensi pustaka bagi pemenuhan kebutuhan 

penelitian lanjutan. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran serta dapat membantu sebagai bahan 

pengetahuan tentang tradisi Bakar Pelita pada malam Lailatul 

Qadar. 
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E. Pengertian Judul 

 Untuk mempermudah, memfokoskan penelitian serta sebagai panduan 

bagi peneliti untuk menindaklanjuti kasus tersebut dan   menghindari kekacauan 

akibat kesalahan penafsiran dalam kata judul: Tadisi Bakar Pelita  pada  malam 

Lailatul Qadar di Desa Englash Kecamatan Bula Kabupaten Seram Bagian 

Timur. Maka peneliti akan menjelaskan pengertian dari judul di atas Yaitu: 

1. Persepsi, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tanggapan 

atau penerimaan langsung dari suatu serapan atau proses seseorang 

mengetahui beberapa hal melalui panca indranya. 

2. Masyarakat, dalam bahasa Arab yaitu musyarak. Sacara abstrak, 

sebuah masyarakat adalah suatu jaringan hubungan antar entitas-

entitas. Masyarakat adalah sebuah komunitas yang interdependen 

(saling bergantung satu sama lain). Umumnya istilah masyarakat 

digunakan untuk mengacu pada sekelompok orang yang hidup bersama 

dalam satu komunitas yang teratur. 

3. Tradisi, adalah  sebuah  rutinitas  bakar pelita pada malam Lailatul 

Qadar  yang diperingati  setiap  malam 27  Ramadhan  yang  dilakukan  

oleh masyarakat desa Englas yang  berasal dari  budaya nenek moyang 

terdahulu. 

4. Bakar, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

menghanguskan, menyalakan, merusakan dengan api.
9
 

                                                             
 9 https://KBBI.web.id/Bakar, 2014 
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5. Pelita menurut Kamus Besar Bahasa Indosesia adalah lampu dengan 

bahan bakar minyak. 

6. Malam  lailatul Qadar (27  Ramadhan)  merupakan  malam  yang  

diyakini oleh  masyarakat sebagai  malam yang suci dan penuh 

keberkahan.  

F.    Sistematika Penulisan 

 Untuk memahami lebih jelas proposal skripsi ini, maka materi-materi yang 

tertera pada proposal skripsi ini dikelompokkan menjadi beberapa sub BAB 

dengan sistematika penyampaian sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN : Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

pengertian judul dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  : Bab ini berisikan tinjauan pustaka tentang 

penelitan terdahulu, konsep persepsi: pengertian persepsi, factor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi, macam-macam persepsi, syarat terjadinya persepsi, 

proses terjadinya persepsi. teori interksionisme simbolik, tradisi: pengertian 

tradisi, tujuan tradisi, fungsi tradisi. bakar dan pelita: pengertian bakar, 

pengertian pelita, pengertian . pengertian malam lailatul qadar. 

BAB III METODE PENELITIAN : Bab ini berisikan metode penelitian, jenis 

penelitian, tempat dan waktu peneliitian, sumber data: data primer, data 

sekunder. teknik pengmpulan data: observasi, wawancara, dokumentasi. 

instrument penelitian, tekhnik pengelolaan data.  
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BAB IV HASIL PENELITIAN: Bab ini berisikan tentang deskripsi desa 

Englas yang berupa sejarah desa Englas, keadaan biografi, struktur organisasi 

pemerintahan, keadaan penduduk, mata pencaharian, sarana dan prasarana, 

pendidikan, keadaan sosial budaya, keagamaan, keadaan ekonomi, dan sejarah 

tradisi bakar pelita, proses pelaksanaan tradisi bakar pelita, persepsi 

masyarakat tentang tradisi bakar pelita serta manfaat dan makna simbol yang 

terkandung di dalam tradisi bakar pelita.   

BAB V PENUTUP: Bab ini berisikan penutup yang meliputi tentang 

kesimpulan akhir atau umum dari penelitian secara keseluruhan dan saran.



27 
 

 

 
 

BAB III 

METODOLOGI PENILITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian yang di lakukan oleh peneliti adalah jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Dalam penelitian kualitatif seringkali berupa kata kata dan tindakan  

tindakan oran dan karena memerlukan metode yang memungkinkan peneliti untuk 

menangkap bahasa dan perilaku.
33

 Pendekatan ini digunakan dalam 

mengumpulkan data sebanyak-banyaknya Mengenai Persepsi Masyarakat Tentang 

Tradisi Bakar Pelita Pada Malam Lailatul Qadar di Desa Englas Kecamatan Bula 

Kabupaten Seram Bagian Timur. 

Secara umum penelitian kualitatis bertujuan untuk memahami 

(understanding) dunia makna yang disimbolkan dalam perilaku masyarakat 

menurut perspektif masyarakat itu sendiri. Secara teoritis format penelitian 

kualitatiif berbeda dengan format penelitian kuantitatif. Perbedaan tersebut 

terletak pada kesulitan dalam membuat desain penelitian kualitatif, karena pada 

umumnya penelitian kualitatif yang tidak berpola. Format desain  penelitian 

kualitatif terdiri dari tiga model, yaitu format deskriptif, format verifikasi dan 

format grouded research.  

 

 

                                                             
 33 Moleong, Lexi J, MetodePenelitianKualitatif.(Bandung: PtRemajaRosdaKarya 2007), 

hal: 6                                                                                                                                       
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan di desa Englas kecamatan Bula kabupaten 

Seram Bagian Timur. Alasan peneliti mengambil lokasi ini karena 

masyaraakat desa Englas masih mempertahankan tradisi warisan nenek 

moyang mereka, dan tradisi ini berbeda dengan tradisi-tradisi di desa lain 

saat menyambut malam 27 Ramadhan atau malam Laillatul Qadar yang 

dalam bahasa masayarakat Englas disebut dengan malam tujuh likur. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian tentang proses pelaksanaan dan persepsi masyaraakat tentang 

tradisi bakar  pelita pada  malam Lailatul Qadar yang dilaksanakan dalam 

waktu satu bulan. Penelitian untuk pengambilan data dilaksanakan pada 

tanggal 8 Januari sampai 8 Februari 2020. 

C. Sumber Data  

Sumber  data atau informasi  yang  dibutuhkan untuk menjawab 

permasalahan penelitian ini, dibedakan menurut dua jenis data yaitu: 

1. Data primer, yaitu sumber data  yang diperoleh langsung dari informan 

melalui wawancara dan observasi. 

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan penggunaan bantuan 

layanan internet, media massa, dan buku. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Data dalam penelitian kualitatif hampir dipastikan berbentuk kata-kata, 

meskipun data mentahnya bisa berbentuk benda-benda, foto, figur manusia. 
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Pengumpulan data adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam usaha 

mengumpulkan data-data atau informasi yang  menunjang penelitian diantaranya 

pengetahuan mengenai permasalahan dan  data  yang  berhubungan dengan latar 

belakang informan terhadap penelitian. Adapun teknik dan alat pengumpul data 

yaitu berupa wawancara mendalam, observasi dan dokument
34

. 

1. Observasi 

 Observasi adalah pengamatan langsung di lokasi penelitian, observasi 

diklasifikasikan menjadi dua cara yaitu cara berperan serta dan tidak 

berperanserta. Dalam penelitian ini yang  diamati tentunya adalah 

masyarakat pada malam tujuh likur serta interaksi antar sesama 

masyarakat pada malam tujuh likur tersebut.  Selain itu,  yang  menjadi 

pengamatan peneliti adalah Bakar Pelita pada malam Tujuh Likur. 

2. Wawancara 

 Wawancara merupakan suatu cara mengumpulkan data atau informasi 

dengan cara langsung bertatap muka dengan informan,  dengan maksud 

mendapatkan gambaran lengkap tentang topik yang diteliti dengan cara 

mengajukan pertanyaan-pertanyan yang sifatnya terbuka yang digunakan 

untuk menjadikan wawancara   yang   dilakukan   agar   lebih terarah 

bertujuan menggali informasi yang akurat dari informan. Ada juga teknik 

yang dilakukan dalam wawancara yaitu: teknik catat dan teknik rekam. 

 

 

                                                             
 34 Irawan, Prasetya, Penelitian Kualitatif & Kuantitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial. 

Departemen Ilmu Adminstrasi Fisip Ui, 2006, hal: 67. 
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3. Dokumentasi 

 Dokumentasi digunakan sebagai penunjang penelitian penulis, di mana 

dalam dokumentasi ini dapat melihat,  mengabadikan gambar dilokasi 

penelitian. Selain itu dokumentasi juga digunakan untuk mengumpulkan 

data-data  yang  berbentuk catatan berupa hasil-hasil wawancara, serta 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian. 

E. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini informan merupakan subjek   yang menjadi sumber 

peneliti dalam mendapatkan informasi sebagai  data  yang diperlukan sesuai 

dengan permasalahan dan kebutuhan peneliti. Informan penelitian yaitu orang-

orang yang berpengetahuan dan mengetahui tentang tradisi Bakar Pelita ini. 

Informan yang dipilih oleh penulis menyangkut dengan proses pelaksanaan dan 

persepsi masyarakat tentang tradisi Bakar Pelita pada masyarakat Desa Engkas, 

yang banyak mengetahui tentang masalah tersebut. Hal ini penting, karena selain 

menjadi informan, mereka juga merupakan pelaku bagi proses pelaksanaan tradisi 

Bakar Pelita. Selain itu, informan yang diangkat oleh penulis antara lain:  

a. Tokoh agama / bapak imam  

b. Penghulu Mesjid / bapak Modjim 

c. Tokoh masyarakat / kepala Desa  

d. Tuangguru Mengaji  

e. Masyarakat yang setiap tahunnya selalu mengikuti dalam acara tersebut. 
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F. Teknik Pengelolaan Data  

 Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisa induktif yaitu suatu rancangan mengumpulkan data, mengelola dan 

mengembangkan teori dengan cara memberikan pertanyaan kepada subyek dalam 

bentuk wawancara yang disampaikan secara langsung kepada subjek. Subjek 

disini merupakan orang-orang yang dianggap berkompeten terhadap masalah yang 

diteliti. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan cara untuk mengelola data yang telah dilakukan 

guna memperoleh data penelitian sehingga dapat mengambil kesimpulan dari 

suatu penelitian. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data deskriptif kualitatif yaitu cara analisis yang cenderung menggunakan kata-

kata untuk menjelaskan fenomena atau data yang diperoleh. Data kualitatif 

digunakan untuk menganalisis data yang tidak berbentuk angka dan digunakan 

untuk analisa data deskriptif kualitatif dengan metode induktif. Metode induktif 

adalah bermula dari fakta-fakta ksusus peristiwa konkrit yang kemudian ditarik 

generalisasi yang bersifat umum.
35

  

Tahap dalam analisis data meliputi: 

a. pengumpulan data 

pengumpulan data sangat diperlukan dalam penelitian kerena dalam 

langkah ini penulis dapat menemukan bahan berupa data-data yang 

digunakan untuk menyusun sebuah hasil karya dari penelitiannya. Data  

                                                             
 

35
Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset,2001), Hal. 42. 
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yang mucul berupa kata-kata bukan angka. Data dari lapangan diperoleh 

dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang didapat dalam 

langkah ini masih mentah sehingga perlu langka selanjutnya untuk 

menghasilkan data yang valid.  

b.  Reduksi data  

Reduksi data yaitu mengumpulkan data dan menerangkan data yang 

memfokuskan pada hal-hal yang berhubungan dengan wilayah 

penelitian dan menhapus data yang tidak berpola baik dari hasil 

pengamatan, observasi dan dokumentasi. Data yang telah dikumpulkan 

kemudian diproses sehingga peneliti dapat memilih data untuk 

penelitian. Langkah selanjutya setelah pengumpulan data, reduksi yaitu 

penyajian data yang akan memberikan informasi dan mendapatkan data 

yang valid. 

c. Penyajian data  

Data yang telah dikumpulkan dan dipilih, kemudian dilakukan langkah 

selanjutnya yaitu penyajian data. Penyajian di sini dibatasi sebagai 

kumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

d. Penarikan kesimpulan 

Data yang telah diperoleh, kemudian diambil kesimpulan apakah tujuan 

dari penelitian sudah tercapai atau belum. Jika belum dilakukan tindakan 

selanjutnya, jika sudah tercapai maka penelitian dihentikan. 

Pengumpulan data yang diperoleh dirasa sudah cukup maka langkah 
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terakhir adalah menarik kesimpulan dari metode pengumpulan data yang 

digunakan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpuulan  

 Sebagaai penutup dari skripsi ini, penulis akan menyampaikan beberapa 

kesimpulan yang penulis dapatkan dari analisis penelitian. Disamping itu juga 

penulis sampaikan beberapa saran yang diharapkan bermanfaat, khususnya bagi 

masyarakat desa  Englas kecamatan Bula kabupaten Seram Bagian Timur agar 

lebih kritis terhadap tradisi bakar pelita pada malam lailatul Qadar. Berdasarkan 

hasil temuan penelitian ini maka kesimmpulan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:    

1. Proses  

Tradisi Bakar Pelita adalah kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat 

Englas untuk menyambut datangnya malam Lailatul Qadar. tradisi bakar 

pelita dilakukan setelah sholat magrib. Setelah sholat magrib, masyarakat 

desa Englas berkumpul didepan masjid untuk memulai kegiatan tradisi 

Bakar Pelita. Pembakaran pelita pertama didepan masjid, dilakukan oleh 

bapak imam dan pada saat itu anak-anak maupun orang dewasa semuanya 

berbondong-bondong menunggu untuk merebut cimilan dan makanan 

yang ada diatas pohon setelah tujuh buah pelita telah dibakar. Tetapi 

sebelum mereka merebut cimilan dan makanan tersebut, bapak Imam 

wajib mengambil bagiannya terlebih dahulu, setelah itu bapak Imam 

membakar tujuh buah pelita, kemudian anak-anak dan orang dewasa 
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merebut bagian mereka, begitupun yang dialakukan oleh bapak Modhim 

dan bapak hatip pada saat bakar pelita. Pada perebutan makanan dianggap 

oleh masyarakat desa Englas, sistemnya yaitu siapa cepat dia dapat. 

1.  Persepsi Masyarakat  

Pandangan masyarakat Englas terhadap tradisi bakar pelita ini secara 

keseluruhan berpendapat bahwa tradisi bakar pelita adalah tradisi yang 

bersumber dari para leluhur, tradisi sebagai bentuk rasa syukur kepada 

Allah SWT dan tanda penghormatan serta doa kepada para leluhur, 

dan tradisi yang berfungsi sebagai hiburan atau keramaian bagi 

masyarakat desa Englas. Masyarakat Englas menganggap pelita  

sebagai alat penerang dan diyakini memilki makna yakni, sebuah 

keberkahan dari Allah SWT, adapun pohon yang diyakini oleh 

masyarakat Englas yakni, sebagai sebuah peringatan kepada mereka 

bahwa bulan Ramadhan akan berakhir dan cemilan diyakini oleh 

masyarakat Englas yakni, sebuah hadia kepada penghulu mesjid yang 

membakar pelita pada malam Lailatul Qadar.  

 

B. SARAN  

1. Penelitian ini adalah tentang bagaiman proses pelaksanaan dan 

persepsi masyarakat tentang tradisi bakar pelita pada malam Lailatul 

Qadar di desa Englas, dengan adanya skripsi ini diharapkan dapat 

menjadi sumbangsi bagi masyarakat yang ingin mengetahui tentang 

tradisi bakar pelita. 
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2. Bagi masyarakat desa Englas agar tetap menjaga dan melestarikan 

tradisi bakar pelita yang merupakan kearifan lokal masyarakat Englas 

dari zaman dahulu hingga sekarang  

3. Bagi masyarakat Englas harus lebih meningkatkan tradisi ini, bila 

perlu dokumentasi yang terkait proses pelaksaan tradisi bakar pelita 

pada malam Lailatul Qadar, harus di publikasikan agar masyarakat lain 

dapat mengetahui tradisi ini, karena tradisi ini berbeda dengan yang 

ada di desa lain khususnya di wilayah kabupaten Seram Bagian Timur  
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Gambar 1. Proses Penanaman Pohon  

 

 

Gambar 2. Proses Mengikat Cemilan Menggunakan Tali Arafia 
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Gambar 3. Proses Pemasangan Cemilan pada Pohon 

 

 

Gambar 4. Proses Pembakaran Pelita Oleh Bapak Modhim  
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Gambar 5. Proses Pembakaran Pelita Oleh Tuangguru Mengaji 

 

 

Gambar 6. Proses Pembakaran Pelita Oleh Bapak Hatip  
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Gambar 7. Keadaan Desa Englas pada malam Lailatul Qadar 
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           Gambar 8. Peneliti Sedang Wawancarai Dengan Informan (Bapak Imam) 

 

 

                    Gambar 9. Peneliti Sedang Wawancarai Dengan Informan (Bapak Modhim) 
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Gambar 10. Peneliti sedang wawancarai dengan informan (kepala desa) 

 

 

Gambar 11. Peneliti Sedang Wawancarai Dengan Informan (Tuangguru Mengaji) 
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Gambar 12. Peneliti Sedang Wawancarai Dengan Informan (Masyarakat) 

 

Gambar 13: Pembuangan Pohon yang Menjadi Satu Syarat dalam Tradisi Bakar Pelita Di Pante, 

Setelah Tida Hari  
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